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Abstrak 
Blog menjadi salah satu bentuk dari media sosial yang saat ini berkembang juga sebagai media bisnis. 
Salah satunya adalah blog sitisstreet.blogspot.com yang merupakan blog fashion khusus muslimah yang menarik 
untuk dibahas dan diteliti karena memberikan inspirasi dalam gaya berbusana yang sederhana, casual namun tetap 
modis. Penelitian ini mengangkat analisis isi blog sitisstreet.blogspot.com pada 36 posting yang menjadi sampel 
penelitian dengan menggunakan 10 kategori yang meliputi teks, gambar dan video.  Metode yang digunakan dalam 
penelitian adalah analisis isi deskriptif dengan tiga orang coder sebagai narasumber. Tujuan penelitian adalah  
mendeskripsikan dan menganalisis isi blog dan untuk mengetahui kategori yang paling sering muncul. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagai blog fashion, kategori yang sering muncul dalam blog adalah kategori 
fashion. Selain itu sesuai dengan hasil penelitian isi blog yang paling banyak adalah berupa gambar (foto). 
 
Kata kunci : blog fashion hijab, kategori, coder, analisis isi. 
 
Abstract 
Blog is one of social media that is currently growing as well as the business media. One is a blog 
sitisstreet.blogspot.com which is specially hijab fashion blog are interesting to be discussed and researched for give 
inspiration in the simple style of dress, casual but still fashionable. This research analyzes the contents of the blog 
sitisstreet.blogspot.com raised at 36 posts in blog as a sample and  using the 10 categories that include text, images 
and video. The method used in the researched was a descriptive content analysis with three coders as a resource. 
The purpose of the research is to describe and analyze the content of the blog and to knowing the most category 
appear in blog. The results showed that as a fashion blog, a category that often appear in the blog is fashion. In 
addition, according to the research  the most content of the blog is a picture (photo). 
 
Keyword: hijab fashion blog, categories, coder, content analysis. 
 
1. Pendahuluan 
LatarBelakang 
Perkembangan teknologi komunikasi dan informasi saat ini, berkomunikasi dan menginformasikan suatu 
hal menjadi lebih mudah. Hal ini merupakan dampak dari munculnya internet yang mendukung pertukaran 
informasi di dunia menjadi lebih cepat. Internet adalah sebuah jaringan komputer yang terdiri dari berbagai ukuran 
jaringan computer di seluruh dunia mulai dari sebuah PC, jaringan-jaringan local berskala kecil, jaringan-jaringan 
kelas menengah, hingga jaringan-jaringan utama yang menjadi tulang punggung internet seperti NSFnet, NEARnet, 
SURAnet, dan lain-lain (Purwadi, 1995: 1). Saat ini internet menjadi salah satu kebutuhan yang penting bagi 
manusia karena mendukung berbagai aktifitas dan memberi kemudahan dalam belajar mau pun bekerja.  
Media sosial mempunyai banyak bentuk, beberapa diantaranya merupakan media sosial yang paling 
popular seperti blog, microblog (twitter), jejaring sosial (Facebook, Linkedln), situs media-sharing (Youtube, 
Flickr), situs social bookmark dan situs voting (Digg, Reddit), situs review (Yelp), forum, dan dunia virtual (Second 
Life) (Zarella, 2010: 3). Blog adalah sejenis sistem manajemen konten (content management system atau CMS) yang 
memudahkan siapa saja untuk memublikasikan tulisan-tulisan pendek yang dinamakan post (Zarella, 2010: 9). 
Blogging kini menjadi aktifitas yang banyak dilakukan oleh berbagai kalangan. Pengekspresian diri dan pemikiran 
melalui tulisan seringkali menjadi salah satu alternatif untuk menemukan kebebasan berekspresi yang diinginkan. 
Ada beberapa topik blog yang popular sepanjang tahun 2012 hingga sekarang, salah satunya adalah blog fashion 
Blog fashion merupakan blog yang berisi informasi tentang tren fashion yang sedang in dan di dalamnya terdapat 
“sense of fashion” dari pemilik blog yang bersangkutan. 
Berkembangnya tren hijab sebagai bagian dari fashion ikut melahirkan  fashion blog khusus hijab atau yang 
lebih dikenal sebagai hijab fashion blog. Beberapa hijab fashion blog Indonesia antara lain 
www.kivitz.blogspot.com milik Fitri Aulia, www.mrsdelonika.blogspot.com milik Nalia Rafika, 
www.www.lastminutegirl.blogspot.com milik Suci Utami, www.dianpelangi.com milik Dian Pelangi, 
www.riamiranda.com milik Ria Miranda, www.hijab-scarf.com milik Hana Faridl dan Fifi Alvianto dan 
www.sitisstreet.blogspot.com milik Siti Juwariyah. Salah satu hijab fashion blog asal Indonesia 
sitisstreet.blogspot.com merupakan blog milik Siti Juwariyah pemilik label scarf “Kaffah”. Siti Juwariyah dikenal 
sebagai hijab fashion blogger yang memberikan inspirasi dalam berpenampilan yang casual, manis, modis dan 
bersahaja melalui blog miliknya. isi blog milik Siti Juwariyah menarik untuk diteliti dan dibahas lebih lanjut.  
Tujuan  
Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui  isi blog milik Siti Juwariyah yaitu 
sitisstreet.blogspot.com periode bulan Juli – Desember 2012 sebagai hijab fashion blog dan kategori apa yang sering 
muncul dalam isi blog sitisstreet.blogspot.com periode bulan Juli – Desember 2012. 
Identifikasi Masalah 
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah Bagaimana isi dari blog sitisstreet.blogspot.com 
periode bulan Juli – Desember 2012  milik Siti Juwariyah sebagai hijab fashion blog dan Kategori apa yang sering 
muncul dalam isi blog sitisstreet.blogspot.com periode bulan Juli – Desember 2012?  
Metode Penelitian 
  Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kuantitatif dengan teknik 
analisis isi. Menurut Iskandar (dalam Musfiqon, 2012: 61) penelitian deskriptif kuantitatif adalah penelitian untuk 
memberikan uraian mengenai gejala, fenomena, atau fakta yang diteliti dengan mendeskripsikan tantang nilai 
variabel mandiri, tanpa bermaksud menghubungan atau membandingkan. Dalam analisis data, penelitian deskriptif 
kuantitatif dapat menggunakan statistik deskriptif yang diarahkan pada pencarian mean (rata-rata), persentase, atau 
modus, yaitu tingkat keseringan sebuah respons atau jawaban (Musfiqon, 2012: 62).    
Sementara itu, menurut Barelson (1912) analisis isi merupakan suatu teknik penelitian untuk menghasilkan 
deskripsi yang obyektif, sistematis dan bersifat kuantitatif mengenai isi yang terungkap dalam komunikasi 
(Prastowo, 2011: 79). Analisis isi deskriptif adalah analisis isi yang tidak dimaksudkan untuk menguji suatu 
hipotesis tertentu,.atau menguji hubungan antar variabel. Analisis semata untuk deskripsi, menggambarkan aspek-
aspek dan karakteristik dari suatu pesan (Eriyanto, 2011: 47). Analisis isi pada dasarnya merupakan suatu cara 
menyandi (coding) pernyataan atau tulisan agar diperoleh ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu melalui konstruksi 
kategori. Paradigma dalam penelitian ini adalah positivisme.. Positivisme berarti fokus pada kajian 
fenomena yang objektif. Dalam penelitian dengan paradigma positivisme peneliti harus menempatkan diri 
sebagai value researcher, yang senantiasa harus membuat pemisahan antara nilai-nilai subjektif yang 
dimilikinya dengan fakta objektif yang diteliti (Mufid, 2009: 94). 
2. Dasar Teori 
2.1 Komunikasi 
Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia. Yang dinyatakan itu adalah pikiran atau 
perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat penyalurnya (Effendy, 2003: 28). 
Definisi komunikasi menurut Everett M. Rogers (dalam Mulyana, 2010: 69) adalah proses dimana suatu ide 
dialihkan dari sumber kepada penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku mereka. 
Sedangkan menurut Bernard Barelson dan Gary A. Steiner komunikasi adalah transmisi informasi, gagasan, emosi, 
keterampilan dan sebagainya, dengan menggunakansimbol-simbol, kata-kata, gambar, figure, grafik, dan 
sebagainya (Mulyana, 2001: 68). Ketertarikan terhadap suatu hal muncul atau timbul dari dalam diri seseorang. 
Ketertarikan tersebut muncul sebagai hasil dari pengolahan informasi dalam diri tiap individu. Komunikasi 
intrapribadi adalah komunikasi yang berlangsung dalam diri seseorang (Effendy, 2003: 57). Komunikasi antar 
pribadi (Devito, 1989: 4) adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau diantara 
sekelompok kecil orang-orang dengan dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika. 
2.2 Pesan 
Pesan komunikasi dapat mempunyai banyak bentuk. Kita mengirim dan menerima pesan ini melalui salah 
satu atau kombinasi tertentu dari panca indra kita. Walaupun biasanya kita menganggap pesan selalu dalam bentuk 
verbal (lisan atau tertulis) ini bukanlah satu-satunya jenis pesan. Kita juga berkomunikasi secara nonverbal (tanpa 
kata). Sebagai contohnya, busana yang kita kenakan berkomunikasi. Pendeknya, segala hal pada diri kita 
melakukan komunikasi  (Devito, 1997: 28). Menurut Mulyana (2010: 70) pesan adalah apa yang di komunikasikan 
oleh sumber kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat, nilai, gagasan, atau maksud sumber tadi. Pesan 
mempunyai tiga komponen: makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan bentuk atau 
organisasi pesan. Simbol terpenting adalah kata-kata (bahasa), yang dapat merepresentasikan objek (benda), 
gagasan, dan perasaan, baik ucapan (percakapan, wawancara, diskusi, ceramah) ataupun tulisan (surat, esai, artikel, 
novel, puisi, famflet).  
2.3 Media Sosial dan blog 
Menurut O’Reilly  (2005) berpendapat sosial media adalah platform yang mampu memfasilitasi berbagai 
kegiatan seperti mengintegrasikan situs web, interaksi sosial, dan pembuatan konten berbasis komunitas. 
Sedangkan Mirna Bard (2010) mengemukakan pendapat  bahwa, 
“Social media is currently being used by businesses of all sizes: from someone operating their business 
from the back of their truck or garage; to the local dry cleaner or restaurant around the corner; to the 
world-known brand or not-for-profit” (Social Media: case studies, stories, perspectives, 2010:7). 
 
Dalam definisi ini media sosial saat digunakan dalam berbagai bisnis dari segala ukuran, mulai dari bisnis 
di sebuah truk atau garasi rumah, restoran di sudut kota, untuk merk terkenal di dunia atau untuk bisnis non-profit. 
Media sosial mempunyai banyak bentuk atau dapat diklasifikasikan berdasarkan jenisnya. Namun terdapat media 
sosial yang paling popular yaitu blog, microblog (twitter), jejaring sosial (Facebook, Linkedln), situs media-sharing 
(Youtube, Flickr), situs social bookmark dan situs voting (Digg, Reddit), situs review, forum, dan dunia virtual 
(Second Life) (Zarella, 2010: 3). Blog adalah sejenis sistem manajemen konten (content management system atau 
CMS) yang memudahkan siapa saja untuk memublikasikan tulisan-tulisan pendek yang dinamakan post. Perangkat 
lunak blog menyediakan hubungan-hubungan canggih, seperti comment, blogroll, trackback, dan subscription yang 
menjadikan blog sebagai media pemasaran yang sempurna (Zarella, 2010: 9).   
2.4 Konten dalam New Media 
Perkembangan media baru sebenarnya merujuk kepada sebuah perubahan dalam proses produksi media, 
distribusi dan penggunaan. Dalam konsep digitality semua proses digital diubah (disimpan) ke dalam bilangan, 
sehingga keluarannya (out put) dalam bentuk sumber online, digital disk, atau memory drives yang akan diubah dan 
diterima dalam layar monitor atau dalam bentuk hard copy. Out put dalam hal ini lebih mudah dipahami sebagai 
konten (isi) dari media baru yang  diterima melalui layar monitor. Konten merupakan salah satu bagian dari 
konvergensi media, dimana konten bersatu atau bergabung dengan dua unsur lain yaitu computing (memasukkan 
data melalui computer) dan communication (komunikasi) (Handayani, 2011-2012: 176). Multimedia merupakan 
salah satu karakteristik dari media internet (media baru) dimana pesan yang dikemas dalam berbagai 
bentuk multimedia yaitu selain dalam bentuk teks juga suara, gambar, dan video. ( Zubaidi, 2011: 140).  
2.5 Kategori dan Coder 
   Tahapan penting pengukuran dalam analisis isi adalah menyusun kategori. Penelitian ini menggunakan 10 
kategori yaitu kategori fashion, advertisement, family, personal growth, personal views, travel and vacation, 
interest, support, combination, dan other. Kategori diambil dari beberapa penelitian terkait yaitu menggunakan 
metode analisis isi kuantitatif. Penelitian tersebut menyangkut penelitian analisis isi terhadap media berupa majalah 
dan blog. Kategori fashion/beauty, advertisement, dan other merupakan kategori yang diambil dari penelitian 
mengenai Textual Analysis of Grazia Magazine (Norval, 2011). Dalam penelitian mengenai representasi peran 
wanita di atas 30 tahun menurut majalah wanita sesuai dengan topik yang ada di dalamnya  (Demarest and Ganer, 
1992) diambil kategori beauty/fashion, family, personal growth and development, dan travel and vacation. 
Selanjutnya untuk kategori interest, personal views, support, combination diambil dari penelitian mengenai audiens 
sebagai produser dari sebuah media  khususnya blog (Papacharissi, 2006). Penelitian ini dibantu oleh 3 orang coder 
yang membantu peneliti dalam pengkodingan. Masing-masing coder mewakili kriteria yang dibutuhkan dan sesuai 
dengan penelitian. Kriteria tersebut adalah seorang pemilik brand hijab, anggota komunitas hijab , dan seorang 
blogger (penulis buku).  
2.6 Uji Reliabilitas Antar – Coder  
 Reliabilitas ini ditunjukan dalam persentase persetujuan, berapa besar persentase persamaan antar – coder 
ketika menilai suatu isi. Rumus untuk menghitung reliabilitas menurut Holsti (dalam Eriyanto, 2011: 290) adalah 
sebagai berikut: 
Reliabilitas antar – coder =    2 M   (1) 
         N1 + N2 
  M adalah jumlah coding yang sama (disetujui oleh masing-masing coder), N1 adalah jumlah coding yang 
dibuat oleh coder 1, dan N2 adalah jumlah coding yang dibuat oleh coder 2. Reliabilitas bergerak antara 0 hingga 1, 
dimana 0 berarti tidak satu pun yang disetujui oleh para coderdan 1 berarti persetujuan sempurna di antara para 
coder. Dalam formula Holsti, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 0,7 atau 70%. Artinya, kalau hasil 
perhitungan menunjukan angka reliabilitas di atas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar reliabel. Tetapi jika dibawah 
angka 0,7 berarti alat ukur (coding sheet) bukan alat yang reliabel (Eriyanto, 2011: 290).   
3. Pembahasan 
Blog fashion hijab memang hadir sebagai bagian dari tren blog atau mengikuti tren blog fashion yang saat 
ini mendunia karena diminati oleh pecinta fashion. Bagi para pecinta fashion khususnya, mengunjungi atau melihat 
berbagai blog fashion adalah bukan hal yang baru. Begitu banyak fashion blogger khususnya di Indonesia yang 
mendapatkan ruang dan kepopleran berkat aktifitasnya yang mempublikasikan gaya berpakaian melalui laman web 
pribadinya seperti blog. Bahkan blogger khususnya fashion blogger menjadi sebuah profesi baru yang mulai dilirik 
oleh kalangan mencintai dunia fashion. Dengan membawa hal baru atau budaya baru dengan mengemas blog 
fashion khususnya menjadi blog fashion hijab, blog ini menjadi pilihan lain bagi para pecinta fashion, khususnya 
fashion hijab.  
  Blog muncul sebagai bagian dari media baru yang ada dan berkembang saat ini. Media baru memberikan 
ruang tersendiri bagi setiap individu untuk menyampaikan aspirasi dan gagasan. Beragam kelebihan yang 
ditawarkan membuat media baru menjadi alternatif selain dari media konvensional yang sudah ada. Media 
konevnsional yag dimaksud seperti media cetak (surat kabar). Keberadaan media baru dengan dukungan internet 
menawarkan ruang lebih pada masyarakat untuk bebas berpendapat, mengungkapkan aspirasi dan gagasan 
dibandingkan dari media konvensional. Konten dari media baru sebagai output dari pengolahan data dalam 
komputer dan internet pun terdiri dari teks, gambar, suara, dan video. Hal ini memungkinkan isi atau pesan yang 
disampaikan lebih mudah mudah dipahami oleh khalayak luas sebagai target komunikasi yang dilakukan. 
  Siti Juwariyah melalui blognya, ingin menyampaikan berbagai gagasan, dan pendapatnya mengenai banyak hal tanpa 
adanya batasan. Blognya dijadikan sebagai ruang pribadi dimana ia bebas mengisi setiap halaman pada blognya. Ia dengan jelas 
mempublikasikan setiap hal yang ia anggap menarik, informasi yang ingin ia sampaikan kepada khalayak luas khususnya 
pembaca atau pengunjung blog miliknya. Blog dalam hal ini selain memberi kebebasan dalam menyampaikan gagasan, pendapat 
dan lainnya didukung oleh berbagai fitur yang ada. Sebagai media baru, konten (isi) dalam blog berbentuk suara, gambar, dan 
video selain dalam bentuk teks seperti media konvensional. Maka dari itu blog sebagai salah satu bentuk dari media sosial dan 
juga bagian dari media baru memberikan ruang bagi setiap individu yang ingin mengekspresikan diri melalui berbagai hal 
misalnya ketertarikannya dalam dunia fashion dan juga yang ingin menyampaikan berbagai gagasan, aspirasi dan pendapat 
dengan dukungan fitur yang ada pada blog yang dapat menghasilkan output (konten) dalam blog berupa suara, gambar, dan video 
selain dari teks tentunya.  
4. Kesimpulan 
  Untuk kategori yang paling sering muncul dalam isi blog sitisstreet.blogspot.com berdasarkan sampel 
penelitian yang diambil oleh peneliti adalah kategori fashion. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa sebagai blog 
fashion, hal yang diutamakan sebagai isi blog adalah segala hal atau informasi  yang berhubungan dengan fashion 
khususnya fashion hijab. Selain itu kategori fashion, ada 2 kategori lainnya yang juga disepakati oleh ketiga coder 
sesuai hasil pengkodingan sebagai kategori yang sering muncul dalam isi blog sitisstreet.blogspot.com. Kategori 
tersebut adalah kategori advertisement dan kategori combination. Siti Juwariyah selain seorang fashion blogger dan 
pendiri dari Hijabers Community juga merupakan pemilik dari sebuah brand hijab “Kaffah” dimana brand ini 
memang terkenal di kalangan para pemakai hijab karena kualitasnya yang bagus. Selain itu sebagai blog fashion, 
yang diutamakan dari isi blog tersebut adalah gambar (foto) yang ditunjukkan kepada para pembaca sebagai 
referensi dalam bergaya dan berbusana yang modis dan trendy. Gambar (foto) secara umum biasanya 
memperlihatkan gaya ciri khas dari pemilik blog. Hasil pengkodingan dari ketiga coder menunujukkan kesepakatan 
bahwa dari 36 posting-an dalam blog sitisstreet.blogspot.com yang menjadi sampel penelitian terdapat 1 posting-an 
yang terdiri dari ketiga konten yaitu teks (T), gambar (G), dan video (V) Posting-an tersebut adalah “The Launching 
of Hijabist "Confessions of Hijab Fashion Bloggers". 
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